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Tahapari dan Isawanto - Pengujian Fertilitas Patin Pasupati secara Internal dan Eksternal

PENGUJIAN FERTILITAS PATIN PASUPATI SECARA INTERNAL DAN
EKSTERNAL MENGGUNAKAN PATIN SIAM Pangasianodon hypophthalmus
(Sauvage, 1878) DAN PATIN JAMBAL Pangasius djambal Bleeker, 1846
[Fertility Evaluation of Pasupati Pangasiid Catfish Internaly and Externaly Using
Striped Pangasiid Catfish Pangasianodon hypophthalmus (Sauvage, 1878) and Jambal
Pangasiid Catfish Pangasius djambal Bleeker, 1846]

Evi Tahapari dan Bambang Iswanto
Balai Penelitian Pemuliaan Ikan
J1. Raya 2 Sukamandi Subang, Jawa Barat 41263
email: evitahapari@gmail.com

ABSTRACT

Pasupati is a pangasiid catfish resulted from hybridization between female striped pangasiid (Pangasianodon hypophthalmus) and male
jambal (Pangasius djamba). Pasupati is known as a superior white-fleshy pangasiid catfish promoted for an export commodity. However, its
reproductive characteristic in relation to its fertility has not been examined yet. The present study was conducted to investigate the
successful of fertilization between female and male pasupati, reciprocal cross between pasupati with striped catfish, and reciprocal cross
between pasupati with jambal catfish.Two to three females and males pasupati were used in the present study. All of breeders were
hormonally induced for artificial. The result showed that there is no embryogenesis occurred when sperm from pasupati, striped and jambal
catfish were used to fertilize eggs of pasupati catfish. On the other side, sperm enabled to fertilize eggs of striped cat fish producing low
percentage of larvae with maternaly similar morphological appearances at juvenile stage. This phenomena showed that spontaneous
gynogenesis occurred. In conclusion, female and male of pasupati cat fish are sterile.

Key words: Fertility, Pasupati, Pangasiids, Catfish

ABSTRAK

Ikan patin pasupati adalah hibrida dari ikan betina patin siam (Pangasianodon hypophthalmus) dengan ikan jantan patin jambal (Pangasius
djambal), memiliki daging putih yang potensial sebagai komoditas ekspor. Namun demikian, karakteristik reproduksinya yang berkaitan
dengan fertilitas belum banyak dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji fertilitas ikan patin pasupati secara internal dan eksternal
dengan menggunakan ikan patin siam dan patin jambal. Dua sampai tiga ekor pasangan jantan dan betina digunakan dalam pengujian.
Sebelum digunakan, induk ikan patin tersebut diinduksi pematangan gonadnya secara hormonal dan pemijahan dilakukan secara buatan.
Hasil pengujian menunjukkan tidak terjadinya proses embriogenesis pada telur ikan patin pasupati yang dibuahi oleh sperma ikan patin
pasupati, patin siam dan patin jambal. Sedangkan uji fertilitas sperma ikan patin pasupati jantan dengan ikan patin siam betina maupun patin
jambal betina menghasilkan larva dengan (derajat penetasannya rendah) dan berkembang menjadi benih dengan karakteristik morfologis
yang serupa dengan karakteristik ikan patin betina. Fenomena ini mengindikasikan terjadinya ginogenesis secara spontan. Berdasarkan hasil
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ikan patin pasupati adalah steril.

Kata kunci: fertilitas, Pangasius, Pangasiidae pasupati, Pangasianodon hypophthalmus, Pangasius djambal.

PENDAHULUAN tinggi yang dapat diproduksi dalam jumlah besar dan
Ikan patin  pasupati dibentuk  melalui sepanjang tahun, sehingga unggul secara kualitas,
persilangan antara ikan Dbetina patin  siam kuantitas dan kontinuitas. Ikan patin pasupati

(Pangasianodon  hypophthalmus Sauvage, 1878)
dengan ikan jantan patin jambal (Pangasius djambal
Bleeker, 1846). lkan betina patin siam memiliki
fekunditas yang tinggi (Legendre et al., 2000b) dan
dapat matang gonad serta mudah dipijahkan
sepanjang tahun (Legendre er al., 2000b; Jalabert,
2008). Demikian pula, ikan jantan patin jambal
memiliki kualitas sperma yang bagus (Legendre et
al., 2008) dan dapat matang gonad sepanjang tahun
(Legendre et al, 2000a). Hibridisasi antara ikan
betina patin siam dengan ikan jantan patin jambal
dalam membentuk ikan patin pasupati menghasilkan
derajat fertilisasi dan penetasan yang tinggi, sehingga
dapat menghasilkan produktivitas benih yang tinggi.
Dengan demikian, ikan patin pasupati merupakan
ikan patin daging putih dengan laju pertumbuhan

memiliki daging yang berwarna putih menyerupai
ikan patin jambal dan lebih baik daripada daging
ikan patin siam yang berwarna kekuningan. Harga
ikan patin daging putih di pasar ekspor lebih tinggi
dan lebih diminati daripada yang berwarna
kekuningan (Legendre et al., 2000a; Binh, 2006).
Selain itu, ikan patin pasupati memiliki laju
pertumbuhan yang tinggi (Gustiano ef al., 2012).
Keunggulan ikan patin pasupati dapat lebih
bernilai tinggi jika aspek reproduksinya bersifat tidak
fertil (sterile). Namun demikian, karakteristik
reproduksi ikan patin pasupati yang telah dilaporkan
hanya berupa perkembangan oosit dan ovari pada
ikan umur 18 — 24 bulan yang secara umum
mengindikasikan bersifat abnormal (Tahapari et al.,
2007; Gustiano et al., 2012), sedangkan jantannya

*Diterima: 18 Juli 2016 - Diperbaiki: 19 Januari 2017 - Disetujui: 14 November 2017
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belum dilaporkan. Hasil pengamatan terhadap
karakteristik reproduksi ikan patin pasupati jantan
menunjukkan bahwa testisnya berbentuk normal
seperti ikan patin siam dan ikan patin jambal, tetapi
ukurannya lebih kecil dan tidak ada cairan sperma
yang dapat keluar ketika dilakukan pengurutan
(stripping) (data primer). Meskipun secara umum
ikan patin pasupati betina memiliki oosit dan ovari
yang tidak normal sehingga tidak dapat mencapai
tingkat matang gonad, tetapi terdapat (kurang lebih
10%) oosit intraovariannya dapat berkembang
hingga mencapai tahap oosit vitelogenis (data
primer). Berdasarkan hal-hal tersebut perlu
dilakukan penelitian uji fertilisasi terhadap ikan-ikan
patin pasupati jantan dan betina untuk memastikan
tingkat fertilitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui fertilitas ikan patin pasupati secara
internal dan eksternal menggunakan ikan patin siam
dan jambal.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian
Pemuliaan Ikan (BPPI) Sukamandi pada bulan Maret
2015. Ikan patin pasupati, patin siam dan patin
jambal yang digunakan pada penelitian ini berbobot
sekitar 2 — 3 kg.

Pemilihan induk-induk betina ikan patin siam,
patin jambal dan patin pasupati matang gonad (siap
pijah) yang digunakan pada penelitian ini dilakukan
dengan cara kanulasi (intraovarian biopsy). Sampel
oosit intraovarian dari masing-masing induk betina
selanjutnya diamati dan diukur dengan bantuan
mikroskop. Induk betina ikan patin siam dipilih yang
oosit intraovariannya telah mencapai tahap oosit
matang (oosit vitelogenis) dengan modus diameter
lebih dari 0,90 mm (Tahapari dan Iswanto, 2010) dan
untuk ikan patin jambal lebih dari 1,70 mm
(Legendre et al., 2000a), masing-masing sebanyak
tiga ekor. Saat proses pemilihan induk pada
penelitian ini tidak ditemukan ikan patin pasupati
betina yang dalam kondisi matang gonad secara
sempurna. Hanya diperoleh dua ekor ikan patin
pasupati betina yang sebagian oosit intraovariannya
telah mencapai tahap vitelogenis, tetapi dengan
komposisi yang tidak dominan. Induk-induk jantan
ikan patin siam, patin jambal dan patin pasupati
dipilih yang telah matang gonad, yakni dapat
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mengeluarkan cairan sperma ketika dilakukan sedikit
pengurutan (stripping) pada papila genitalia. Jumlah
ikan patin pasupati, siam dan patin jambal jantan
yang digunakan masing-masing sebanyak tiga ekor.
Induk-induk betina ikan patin pasupati, patin
siam dan patin jambal yang terpilih selanjutnya
diinduksi kematangan oositnya melalui penyuntikan
hormon HCG (human chorionic gonadotrophine)
dengan dosis 500 IU/kg bobot ikan betina secara
intramuskular. Selang 24 jam kemudian, induksi
hormonal dilanjutkan dengan penyuntikan kombinasi
hormon ovaprim sebanyak 0,6 mL/kg bobot ikan
betina dan 0,3 mL/kg bobot ikan jantan. Selang 10
jam kemudian, dilakukan pengambilan sperma.
Sperma ikan patin siam dan patin jambal diambil
melalui pengurutan dan diencerkan dengan larutan
fisiologis NaCl 0,9% dengan perbandingan 1:5.
Sedangkan sperma ikan patin pasupati diambil dari
testis melalui pencacahan dan diencerkan dengan
larutan NaCl 0,9%. Setelah seluruh larutan sperma
diperoleh segera dilanjutkan dengan pengambilan
telur ikan patin pasupati, patin siam dan patin jambal
melalui pengurutan. Namun demikian, hanya satu
ekor ikan patin pasupati betina yang oositnya dapat
diambil melalui pengurutan, sedangkan yang lainnya
diperoleh melalui pembedahan. Sejumlah 100 — 200
butir telur ikan patin pasupati, 400 — 500 butir oosit
ikan patin jambal dan 600 — 700 butir oosit ikan
patin siam yang diperoleh dari masing-masing induk
betina dimasukkan dalam wadah-wadah plastik.
Telur-telur tersebut selanjutnya segera dibuahi
dengan sperma ikan patin pasupati, patin siam dan
patin jambal. Aktivasi proses fertilisasi dilakukan
dengan menggunakan air mineral. Pengamatan
penetasan  dilakukan dalam ruangan bersuhu
27 — 29 °C menggunakan media air mineral
1.000 mL. Air media penetasan diganti setiap enam
jam sekali hingga terjadinya penetasan. Derajat
fertilisasi dihitung sejak perkembangan embrio.
Derajat penetasan dihitung melalui penghitungan
jumlah larva menetas, dimulai dari awal terjadinya
proses penetasan hingga sembilan jam kemudian.

HASIL

Pada penelitian ini diperoleh dua induk betina
pasupati dengan stadia oosit vitelogenis, namun
komposisi oosit vitelogenis tersebut tidak dominan.
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Berbeda dengan ovari ikan patin siam dan patin
jambal yang didominasi oleh oosit vitelogenis
berdasarkan warna dan ukuran diameter yang relatif
seragam (Gambar 1A). Pengambilan oosit melalui
proses pengurutan pada penelitian ini hanya dapat
dilakukan terhadap satu ekor ikan patin pasupati.
Namun demikian, oosit yang diperoleh sangat sedikit
dan tampak tidak normal, karena sangat berlemak
dan ukuran maupun warna oositnya bervariasi
(Gambar 1C). Selanjutnya, pengambilan oosit satu
ekor ikan patin pasupati betina yang lain dilakukan
melalui pembedahan. Hasil pembedahan tersebut
menunjukkan bahwa morfologi ovarinya tampak
tidak normal, karena ovarinya hanya berukuran kecil
dan pendek, hanya menempati sebagian kecil rongga
perut (Gambar 2A), berbeda dari ovari ikan patin
siam yang berukuran besar dan panjang serta dapat

mengisi hampir seluruh bagian rongga perut
(Gambar 2B). Telur-telur ikan patin pasupati hasil
pengurutan dan pembedahan yang difertilisasi
dengan sperma ikan patin pasupati, patin siam
maupun patin jambal pada penelitian ini tidak
berkembang menjadi embrio. Hal tersebut
menunjukkan bahwa telur ikan patin pasupati tidak
dapat dibuahi.

Hasil pembedahan terhadap ikan jantan patin
pasupati menunjukkan bahwa testisnya memiliki
bentuk morfologi yang terlihat normal, berukuran
relatif kecil dibandingkan dengan patin siam dan
jambal, dengan warna abu-abu kemerahan dan agak
transparan  (Gambar 3). Pengamatan secara
mikroskopis terhadap cairan sperma ikan patin
pasupati yang diaktivasi menunjukkan motilitas
spermatozoa sangat rendah, hanya terdapat beberapa

Gambar 1. Oosit intraovarian ikan patin siam (matang gonad yang dominan dengan oosit tahap
vitelogenis (A), oosit intraovarian ikan patin pasupati dengan tahap perkembangan oosit yang
tidak seragam (B) dan oosit hasil pengurutan ikan patin pasupati yang berlemak (C).
[Intraovarian oocytes of striped catfish at mature stage which dominated with vitellogenic
oocytes (A), intraovarian oocytes of pasupati pangasiid catfish with various stages of oocyte
development (B) and stripped oocytes of pasupati pangasiid catfish which were fatly (C)].

Gambar 2. Ovari ikan patin pasupati yang berukuran kecil dengan oosit vitelogenis (A) dan ovari

ikan patin siam (B) dan patin jambal

(C) tingkat matang dengan oosit vitelogenis yang

dominan. (Small ovary of pasupati pangasiid catfish with a few vitellogenic oocytes (4) and
mature ovary of striped pangasiid catfish (B) and jambal pangasiid catfish (C) with dominant

vitellogenic oocytes).
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Gambar 3. Testis ikan patin pasupati yang berukuran kecil, transparan dan berwarna abu-abu kemerahan
(A) testis ikan patin siam (B) testis patin jambal (C) matang gonad yang berwarna putih. (Testes
of pasupati pangasiid catfish which were small, transparent and redish grey in colour (A) testes
of striped pangasiid catfish (B) testes of jambal pangasiid catfish (C) ripe white gonad

Tabel 1. Derajat fertilisasi dan penetasan oosit ikan patin pasupati, patin siam dan patin jambal yang
difertilisasi dengan sperma ikan patin pasupati, patin siam dan patin jambal. (Fertilization and
hatching rates of pasupati pangasiid catfish, striped pangasiid catfish and jambal pangasiid
catfish oocytes fertilized with the sperm from pasupati pangasiid catfish, striped pangasiid catfish

and jambal pangasiid catfish).

e S Derajat Penetasan
Fertilisasi (Fertilization) Fertilisasi (%) (Hatching)
Sperma (Sperm) Telur (Eggs) (F:Z;ﬁzz(c%z)on % ( Li%ae )
. pasupati 0 0 0
Pasupai pasupati 0 0 0
P. hypophthalmus pasupati 0 0 0
- pop pasupati 0 0 0
. pasupati 0 0 0
P. djambal pasupati 0 0 0
P. hypophthalmus 82,58 0,14 1
Pasupati P. hypophthalmus 78,92 0,82 5
P. hypophthalmus 80,80 0,43 3
Pa. djambal 68,37 27,55 135
Pasupati Pa. djambal 13,97 1,25 5
Pa. djambal 26,54 11,06 45
P. hypophthalmus 80,94 77,66 497
P. hypophthalmus P. hypophthalmus 95,52 86,57 580
P. hypophthalmus 83,50 80,58 498
Pa.djambal 78,57 62,50 280
P.s djambal Pa. djambal 60,40 52,48 212
Pa.djambal 62,96 51,85 224

spermatozoa yang bergerak maju dengan pergerakan
yang lambat. Sebagian besar spermatozoa ikan patin
pasupati hanya bergetar dan memutar di tempat.
Proses embriogenesis telur ikan patin siam yang
difertilisasi dengan sperma ikan patin pasupati
serupa dengan embriogenesis ikan patin siam, dan
embriogenesis telur ikan patin jambal yang
difertilisasi dengan sperma ikan patin pasupati
serupa dengan embriogenesis ikan patin jambal.
Penetasan larva yang dihasilkan dari telur ikan patin
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siam yang difertilisasi dengan sperma ikan patin
pasupati pada penelitian ini (suhu air media inkubasi
28 — 29 °C) mulai terjadi 21 jam setelah fertilisasi,
sama dengan ikan patin siam. Larva yang dihasilkan
dari telur ikan patin jambal yang difertilisasi dengan
sperma ikan patin pasupati mulai menetas 31 jam
setelah fertilisasi, sama dengan ikan patin jambal.
Larva yang dihasilkan dari fertilisasi sperma
ikan patin pasupati dengan telur ikan patin siam
maupun telur ikan patin jambal pada penelitian ini
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secara morfologis mirip dengan larva induk
betinanya. Larva hasil pembuahan sperma ikan patin
pasupati dengan telur ikan patin siam tersebut pada
saat menetas tampak berwarna transparan (Gambar
4A), menyerupai larva ikan patin siam yang baru
menetas (Gambar 4C). Demikian pula, oosit ikan
patin jambal yang difertilisasi dengan sperma ikan
patin pasupati menghasilkan larva yang mirip dengan
larva ikan patin jambal Pada saat menetas, larva
tersebut telah memiliki pigmen berwarna hitam pada
kantung kuning telurnya (Gambar 4B), serupa
dengan larva ikan patin jambal yang baru menetas
(Gambar 4D).

Setelah berakhirnya periode larva sampai umur
satu bulan, benih (juvenile) ikan patin hasil fertilisasi
antara sperma ikan patin pasupati dengan telur ikan
patin siam (Gambar 5A dan 6A) tetap memiliki
karakteristik morfologis yang menyerupai benih ikan
patin siam (Gambar 5C dan 6C). Demikian pula
dengan benih ikan patin hasil fertilisasi antara
sperma ikan patin pasupati dengan telur ikan patin
jambal (Gambar 5B dan 6B) tetap memiliki

karakteristik morfologis yang menyerupai benih ikan
patin jambal (Gambar 5D dan 6D). serta tidak
menyerupai benih ikan patin pasupati (Gambar 6E)
dan juga tidak tampak memiliki karakteristik yang
bersifat diantara (intermediate) kedua induk
tetuanya. Demikian pula, karakteristik morfologis
benih-benih ikan patin hasil persilangan balik
tersebut pada periode umur berikutnya juga tetap
menyerupai benih spesies-spesies ikan patin induk
betinanya. Penghitungan terhadap jari-jari sirip perut
juga mengikuti jumlah sirip perut induk yang
digunakan, berjumlah delapan untuk benih dari patin
siam dan enam untuk patin jambal.

PEMBAHASAN

Penelitian uji fertilisasi ikan patin pasupati ini
merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya
mengenai karakterisasi perkembangan ovari dan
oosit ikan patin pasupati umur 18 — 24 bulan
(Tahapari et al., 2007; Gustiano et al., 2012). Pada
penelitian uji fertilisasi ikan patin pasupati ini
digunakan ikan-ikan yang telah berumur tiga tahun,

Gambar 4. Larva yang baru menetas: (A) telur ikan patin siam dibuahi dengan sperma ikan patin pasupati,
(B) telur ikan patin jambal yang difertilisasi dengan sperma ikan patin pasupati, (C) ikan patin
siam, (D) ikan patin jambal [Appearances of newly hatched larvae: (A) oocyte of striped
pangasiid catfish fertilized by pasupati sperm, (B) oocyte of jambal pangasiid catfish fertilized
by sperm of pasupati pangasiid catfish, (C) striped pangasiid catfish (D) jambal pangasiid

catfish].

Gambar 5. Benih hasil fertilisasi: (A) telur ikan patin siam dibuahi dengan sperma ikan patin pasupati (B)
telur ikan patin jambal dibuahi dengan sperma ikan patin pasupati (C) ikan patin siam, (D) ikan
patin jambal [4ppearances of early juveniles stage: (A) oocytes of striped pangasiid catfish
fertilized by pasupati sperm (B) oocytes of jambal pangasiid catfish fertilized by pasupati
sperm, (C) striped pangasiid catfish, (D) jambal pangasiid catfish.]
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Gambar 6. Benih hasil persilangan balik umur satu bulan: (A) ikan jantan patin pasupati dengan ikan betina
patin siam (B) ikan jantan patin pasupati dengan ikan betina patin jambal (C) benih ikan patin
siam, (D) patin jambal, (E) patin pasupati [4ppearances of one month old juveniles resulted
from fertilization: (A) between pasupati pangasiid catfish sperm and oocytes of striped
pangasiid catfish (B) pasupati pangasiid catfish sperm and jambal pangasiid catfish(C)) striped
pangasiid catfish (D) jambal pangasiid catfish (E) pasupati pangasiid catfish.]

karena kematangan gonad ikan patin jambal betina
secara sempurna dilaporkan tercapai pada umur
sekitar tiga tahun (Legendre et al., 2000a).
Penelitian ini dilakukan pada saat musim penghujan
(bulan Maret 2015) yang merupakan musim
pemijahan bagi ikan tropis pada umumnya. Pada
saat pelaksanaan penelitian ini, ikan patin siam
maupun ikan patin jambal banyak yang matang
gonad dan siap untuk dipijahkan.

Hasil uji fertilisasi ikan betina patin pasupati
pada penelitian ini secara umum sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya tentang karakterisasi
kematangan ovari dan oosit pada ikan betina umur
18 — 24 bulan yang menunjukkan bahwa
perkembangan oosit dan ovarinya cenderung tidak
normal dan tidak ada yang mencapai tingkat
matang gonad (Tahapari et al., 2007; Gustiano et
al., 2012). Ovari ikan patin pasupati yang telah
berumur tiga tahun pada penelitian ini tetap tidak
dapat mencapai tingkat matang gonad, ditunjukkan
dengan tidak adanya ikan betina yang oosit
intraovariannya dominan berupa oosit vitelogenis.
Hanya terdapat beberapa puluh oosit vitelogenis
dengan ukuran yang bervariasi di dalam ovari dari
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dua ekor ikan patin pasupati betina. Induksi dan
sinkronisasi pe-matangan gonad yang dilakukan
secara hormonal terhadap ikan patin pasupati betina
yang sebagian kecil oosit intraovariannya berupa
oosit vitelogenis tetap tidak dapat menghasilkan
oosit yang dapat dibuahi oleh sperma ikan patin
pasupati, patin siam maupun patin jambal. Hal
tersebut  dikarenakan oosit yang dihasilkan
abnormal. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan kematangan gonad ikan patin
pasupati betina bersifat steril. Dengan demikian,
berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan hasil
yang sama dengan penelitian terdahulu (Tahapari et
al., 2007; Gustiano et al., 2012).

Hasil pemeriksaan kematangan gonad yang
dilakukan terhadap ikan patin pasupati jantan umur
tiga tahun pada penelitian ini juga tidak ada yang
menunjukkan tingkat matang gonad. Tidak ada
cairan sperma ikan patin pasupati yang dapat keluar
melalui  papila genitalia ketika  dilakukan
pengurutan pada bagian perut ke arah belakang,
berbeda dari ikan patin siam dan patin jambal
matang gonad yang dapat mengeluarkan cairan
sperma ketika dilakukan pengurutan. Induksi secara
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hormonal yang dilakukan terhadap ikan patin
pasupati jantan, sebagaimana dilakukan pada ikan
patin siam dan patin jambal jantan yang bertujuan
untuk meningkatkan volume cairan sperma
(Legendre et al., 2008) ternyata tetap tidak dapat
meningkatkan volume cairan sperma, schingga
tetap tidak ada cairan sperma yang dapat keluar
ketika dilakukan pengurutan.

Hasil pembedahan yang dilakukan terhadap
ikan-ikan patin pasupati jantan menunjukkan bahwa
testisnya berukuran lebih kecil daripada testis ikan
patin siam dan patin jambal. Selain itu, testis ikan
patin pasupati yang berwarna abu-abu kemerahan
dan tampak agak jernih (transparan) juga berbeda
dari testis ikan patin siam atau patin jambal yang
berwarna putih dan tampak pekat. Perbedaan-
perbedaan tersebut menunjukkan bahwa testis ikan
patin  pasupati bersifat tidak normal dan
mengindikasikan bahwa ikan patin pasupati jantan
bersifat infertil pada tingkat gonad (gonadic
sterility) (Chevassus, 1983). Namun demikian,
spermatozoa patin pasupati yang motilitasnya
sangat rendah ternyata masih dapat membuahi
dengan derajat fertilisasi yang bervariasi. Hal
tersebut sesuai dengan hasil-hasil penelitian yang
bahkan melaporkan bahwa fertilisasi dapat terjadi
pada spermatozoa yang tidak motil atau
spermatozoa yang abnormal (Cabrita et al., 2009).
Hal-hal ter-sebut mengindikasikan bahwa sperma
ikan patin pasupati bersifat tidak normal, sehingga
ikan patin pasupati jantan bersifat infertil pada
tahap gamet (gametic sterility) (Chevassus, 1983).

Sperma ikan patin pasupati yang diperoleh
melalui pembedahan dan digunakan untuk
membuahi oosit ikan patin siam atau oosit ikan
patin jambal terbukti dapat mengalami proses
embriogenesis dan menghasilkan beberapa ekor
larva dan benih. Namun demikian, derajat
penetasan dari proses fertilisasi tersebut sangat
rendah, berkisar 0,14 — 27,55%, Iebih rendah
daripada ikan patin siam (77,66 — 86,57%) dan
patin jambal (51,85 — 62,50%). Karakteristik
embriogenesis serta morfologis larva dan benih
ikan-ikan patin hasil persilangan balik antara ikan
patin pasupati jantan dengan ikan patin siam dan
patin jambal betina tersebut serupa dengan spesies-

spesies ikan patin induk betinanya,

mengindikasikan adanya dominasi pengaruh
maternal, sehingga karakteristik sperma ikan patin
pasupati tampaknya memang tidak normal
Chevassus (1983) menyatakan bahwa fertilitas
suatu ikan hasil persilangan selain ditandai dengan
terjadinya gametogenesis yang menghasilkan gonad
dalam ukuran yang normal (sama dengan kedua
induk tetuanya) dan keberhasilan uji fertilisasi
sehingga menghasilkan ikan yang hidup,
seharusnya  memungkinkan  juga terjadinya
pewarisan suatu karakter tertentu dari suatu induk
ke anaknya melalui persilangan-persilangan balik.
Ikan patin pasupati jantan memiliki ukuran testis
yang lebih kecil daripada kedua induk tetuanya,
meskipun dalam uji fertilisasi dapat menghasilkan
beberapa larva dan benih, tetapi karakteristik
morfologisnya menyerupai kedua spesies ikan patin
induk betinanya dan berbeda dari ikan patin
pasupati. Hal tersebut menunjukkan bahwa ikan
patin pasupati jantan bersifat tidak fertil (szerile).

Karakteristik morfologis larva dan benih ikan-
ikan patin hasil persilangan balik antara ikan patin
pasupati jantan dengan ikan patin siam betina
menyerupai karakteristik larva dan benih ikan patin
siam, sedangkan persilangan balik antara ikan patin
pasupati jantan dengan ikan patin jambal betina
menghasilkan larva dan benih yang menyerupai
larva dan benih ikan patin jambal Karakteristik
perkembangan larva dan benih ikan patin siam dan
patin jambal telah dilaporkan (Legendre et al.,
2000a; Islam, 2005; Iswanto dan Tahapari, 2011).
Hal tersebut mengindikasikan adanya dominasi
pengaruh maternal dan sperma ikan patin pasupati
tidak berperan dalam menentukan karakteristik
cksternal  (fenotipe) ikan-ikan patin  hasil
persilangan balik tersebut. Dengan kata lain, hal
tersebut mengindikasikan bahwa karakteristik
fenotipe larva dan benih ikan-ikan patin hasil
persilangan balik tersebut didominasi atau bahkan
hanya ditentukan oleh material genetis oosit induk-
induk betinanya, sehingga merupakan suatu bentuk
ginogenesis.

Sperma hanya berperan sebagai pemicu dan
pengaktif proses fertilisasi di dalam ginogenesis,
tetapi material genetisnya tidak berkontribusi dalam
menentukan karakteristik ginogen yang dihasilkan.
Umumnya, sperma yang digunakan pada proses
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ginogenesis diinaktivasi terlebih dahulu. Namun
demikian, ginogenesis juga dapat terjadi ketika
oosit suatu spesies ikan tertentu difertilisasi dengan
sperma spesies ikan lain yang berkerabat dekat
(alloginogenesis). Dalam proses alloginogenesis,
sperma induk jantan yang berbeda spesies berperan
mengaktivasi proses fertilisasi dan memicu proses
embriogenesis, tetapi pronukleus jantan tidak
terbentuk sehingga karakteristik individu yang
dihasilkan serupa dengan induk betinanya (Solar et
al., 1991; Komen dan Thorgaard, 2007). Ikan
crucian  carp  (Carassius  auratus  gibelio)
bereproduksi secara alloginogenesis ketika oositnya
difertilisasi dengan sperma ikan sea carp (Cyprinus
acutidorsalis) (Zhao et al., 2004), ikan karper
(Cyprinus carpio), ikan crucian carp (Carassius
carassius), ikan mas (Carassius auratus auratus)
dan ikan rosy barb (Barbus conchonius) (Toth et
al., 2005).

Hibridisasi secara buatan antara ikan lele
Clarias macrocephalus betina dengan ikan patin
siam jantan juga dilaporkan dapat menghasilkan
individu-individu ginogen (Na-Nakorn ef al., 1993).
Ikan hibrida betina hasil persilangan antara ikan
brown trout (Salmo trutta) betina dengan ikan
salmon Atlantik (Salmo salar) jantan yang disilang
balik dengan ikan salmon Atlantik jantan
dilaporkan = menghasilkan  individu  ginogen
(Johnson dan Wright, 1986; Makhrov, 2008). Hasil
persilangan balik tersebut tampaknya serupa
dengan hasil persilangan balik pada penelitian ini
yang juga mengindikasikan bahwa persilangan
balik antara ikan patin pasupati jantan dengan ikan
patin siam dan patin jambal betina merupakan suatu
bentuk ginogenesis. Penelitian-penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
karakteristik ikan-ikan patin hasil persilangan balik
tersebut, diantaranya melalui analisis karyologi
ataupun melalui penggunaan teknologi biologi
molekuler.

KESIMPULAN

Hasil uji menunjukkan tidak terjadinya proses
embriogenesis pada telur pasupati yang dibuahi
oleh sperma pasupati, siam dan jambal. Sedangkan
uji fertilitas sperma ikan patin jantan dengan ikan
patin siam betina maupun patin jambal betina
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menghasilkan larva dengan derajat penetasannya
rendah dan berkembang menjadi benih dengan
karakteristik morfologis yang serupa dengan
karakteristik ~ ikan  patin.
mengindikasikan terjadinya ginogenesis secara
spontan. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa ikan patin pasupati adalah
steril.

Fenomena ini
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